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Abstrak 
Salah satu kendala utama dalam dunia pendidikan adalah rendahnya motivasi belajar 

siswa terutama pada pembelajaran matematika. Penyebab utama dari fenomena ini 

adalah metode pembelajaran yang monoton dan kurang bervariasi yang diberikan oleh 

guru. Serta persepsi siswa bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit. 

Kurangnya variasi metode pembelajaran dapat menyebabkan kebosanan siswa dan 

menurunnya motivasi belajar. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh 

pemberian reward non verbal terhadap siswa pada pembelajaran matematika kelas V 

SDN Cakung Barat 07 Pagi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif pendekatan 

survei. Populasi pada penelitian ini siswa kelas V SDN Cakung Barat 07 Pagi yang 

berjumlah 64 siswa. Sebanyak 32 siswa dipilih sebagai sampel dengan metode 

purposive sampling. Data dikumpulkan melalui angket, serta dokumentasi. Teknik 

analisis data yaitu uji normalitas menggunakan rumus one-sample kolmogorov smirnov, 

uji linearitas, uji regresi linear sederhana, uji hipotesis menggunakan korelasi product 

moment pearson. Data berdistribusi normal ditemukan hasil nilai signifikan 0,200 < 0,05, 

uji linearitas ditemukan hasil nilai signifikansi 0,286 ˃ 0,05 berarti terdapat hubungan 

yang linear pemberian reward non verbal dengan motivasi belajar siswa. Persamaan 

regresi linear sederhana diketahui Y= 8,201+ 0,755X. Uji hipotesis ditemukan  nilai 0,001 

< 0,05 serta rhitung > rtabel (0,552 > 0.349) berarti H0 ditolak Ha diterima. Nilai koefisien 

determinasi (R Square) ditemukan sebesar 0,305 pemberian reward non verbal (X) 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa (Y) sebesar 30,5% 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Dalam 

penelitian ini reward non verbal mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap semangat siswa dalam belajar matematika. Dari hasil tersebut dapat diputuskan 

bahwa pemberian reward non verbal kepada siswa merupakan hal yang penting dan 

tidak boleh disepelekan karena merupakan salah satu faktor pendorong motivasi belajar 

siswa.  

Kata kunci: Motivasi belajar, Reward, Non verbal 

 

Pendahuluan 
Kebutuhan mendasar dalam kehidupan manusia adalah pendidikan, tanpa Pendidikan 

manusia akan memiliki pengetahuan yang terbatas tentang berbagai aspek kehidupan atau tidak 

akan mampu mencapai potensi maksimalnya. Pendidikan adalah usaha yang disengaja dan 

terencana guna mencapai proses pembelajaran sehingga individu dapat memiliki pengendalian 

diri, kepribadian yang baik, kecerdasan moral yang dibutuhkan bagi diri mereka sendiri. Hal ini 

menegaskan bahwa pendidikan bukan hanya sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga 

membentuk karakter dan kepribadian manusia. Pendidikan juga berperan penting dalam   

membangun fondasi  masyarakat   yang beradab dan berkelanjutan.
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Melalui pendidikan, manusia belajar berkontribusi secara efektif dalam kehidupan sosial 

dan ekonomi, memahami tanggung jawab mereka sebagai warga negara, dan menghargai nilai-

nilai kemanusiaan. Proses pendidikan yang berkualitas memungkinkan seseorang 

mengembangkan keterampilan kritis dan analitis, yang pada akhirnya membantu mereka dalam 

pengambilan keputusan yang bijak (Rahman et al., 2021). 

Motivasi belajar merupakan kekuatan internal yang menggerakan siswa untuk belajar. 

Karena hal tersebut bukanlah faktor intelektual, melainkan psikologis. Individu dengan motivasi 

belajar tinggi cenderung berhasil, sementara mereka dengan motivasi rendah mungkin gagal 

dalam upaya belajar mereka (Arianti et al., 2021). Menurut Hamzah b uno dalam (Nuryasana & 

Desiningrum, 2020) motivasi belajar dapat diartikan sebagai dukungan internal dan eksternal 

terhadap perilaku belajar siswa dan biasanya mencakup beberapa indikator atau unsur 

pendukung, yaitu aspirasi masa depan, reward terhadap pembelajaran, dan situasi belajar yang 

mendukung untuk belajar. 

Dalam dunia pendidikan, guru menduduki fungsi yang sangat penting meliputi tanggung 

jawab sebagai pendidik, pengelola maupun berbagai peran lain yang mereka jalankan (Idzhar, 

2020). Guru tidak semata-mata bertindak sebagai pengajar, namun juga berperan sebagai 

pembimbing, pengembang, dan pengelola kelas dalam kegiatan pembelajaran yang diarahkan 

sehingga mencapai tujuan pendidikan yang sudah ditetapkan (Sanjani, 2020). 

Guru merupakan seorang pendidik yang berkedudukan penting pada dunia pendidikan 

sebab guru adalah orang tua akademis bagi siswa di sekolah. Guru secara pribadi bertanggung 

jawab untuk menetapkan kebijakan yang meningkatkan semangat dan motivasi belajar siswa 

(Sibulo et al., 2023). Dapat disimpulkan bahwa guru mempunyai tanggung jawab untuk 

mencerdaskan seluruh aspek kehidupan berbangsa dengan cara memaksimalkan berbagai 

potensi peserta didik di dalam dunia pendidikan. 

 Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting di sekolah. Proses 

pembelajaran matematika bukanlah sesuatu yang dapat diselesaikan hanya sekali saja, 

melainkan memerlukan pengulangan yang terus menerus Hal ini disebabkan  sifat matematika 

yang melibatkan angka dan rumus (Heryanto et al., 2022). Selain itu, materi matematika memiliki 

sifat saling berhubungan antara konsep-konsep yang diajarkan (Nurrohmatulloh & Mulyawati, 

2022). Namun matematika sering dianggap sulit, menakutkan, dan membosankan oleh sebagian 

siswa. Persepsi negatif ini kemudian memengaruhi motivasi mereka untuk belajar matematika 

(Rahayu et al., 2021.) Siswa juga sering mengalami kesulitan dalam memahami dan menerapkan 

rumus matematika untuk memecahkan masalah. Akibatnya, mereka cenderung menghindari dan 

merasa takut terhadap pembelajaran matematika. Faktor utama yang mendukung efektivitas 

pembelajaran matematika di dalam kelas adalah kualitas pembelajaran yang berlangsung di 

dalamnya. 

Metode pembelajaran adalah strategi yang digunakan guru untuk menyampaikan isi 

pelajaran atau materi belajar kepada siswa dengan cara yang menyenangkan agar mudah 

dipahami. Hal ini dapat diartikan sebagai cara guru berinteraksi dan berkomunikasi dengan siswa 

selama proses belajar mengajar (Sunarti et al., 2021). Oleh sebab itu, perbagi guru untuk mencari 

metode pembelajaran yang membuat matematika menyenangkan agar proses belajar mengajar 

menyenangkan dan siswa termotivasi untuk membangun pengetahuan (Mulyadinata et al., 

2023).  

Metode pembelajaran yang dapat digunakan guru guna mendorong siswa dalam 

matematika adalah dengan memberikan reward.  Menurut Hamzah b uno dalam (Sazidah et al., 

2023). Reward merupakan penghargaan alat yang membantu mendorong siswa untuk 

menyelesaikan tugas mereka dan mencapai tujuan dengan hasil yang maksimal, sehingga 

mereka merasa bahwa usaha dan kerja keras mereka dihargai. Reward juga dapat diberikan  
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dalam bentuk reward non verbal, seperti senyuman, tepuk tangan, acungan jempol, catatan 

tertulis, serta benda seperti alat tulis atau stiker bergambar dan papan prestasi (Suoth et al., 

2022). Mempertahankan situasi belajar yang nyaman bagi siswa dalam belajar bukanlah hal yang 

mudah namun motivasi yang besar juga harus dibangkitkan ketika belajar. Metode yang dapat 

dipakai guru guna mendorong siswa agar semangat belajar yakni melalui memberikan reward 

non verbal  (Subakti et al., 2020). Reward  non verbal dapat diterima ketika peserta didik 

mencapai hasil yang baik dan diterima pada akhir perilaku sesuai kesepakatan yang telah 

ditentukan antara guru dan peserta didik. 

Reward non verbal  dapat dijadikan sebagai alat atau metode untuk menggiatkan peserta 

didik agar melakukan sesuatu dengan efektif dan maksimal (Lestari & Muslihat, 2023). Ketika 

seorang siswa berhasil menyelesaikan tugasnya, penting bagi mereka untuk diberi penghargaan 

atau reward atas pencapaian tersebut. Penghargaan ini memberikan kebahagiaan dan 

mendorong motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, metode pemberian reward non verbal 

menjadi faktor penting dalam memotivasi aktivitas belajar siswa (Maulida et al., 2020). 

Berdasarkan hasil pra survey peneliti dengan wali kelas VA bapak Rahmat Riwaldi S.Pd 

guru sudah memberikan reward  dalam bentuk verbal dan non verbal seperti tepuk tangan, 

acungan jempol, sertifikat penghargaan dan lain sebagainya. Akan tetapi masih terdapat siswa 

yang tidak tertarik dalam pembelajaran matematika. Beberapa siswa terlihat tidak antusias ketika 

sedang mengikuti pembelajaran matematika.  

Berdasarkan hal itu, dengan guru memberikan reward dalam bentuk non verbal tidak 

hanya dalam bentuk verbal saja diharapkan motivasi belajar siswa meningkat dan semangat 

belajar matematika dapat tumbuh. Dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk mencari tahu 

pengaruh pemberian reward non verbal terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran  

matematika pada siswa kelas V SDN Cakung Barat 07 Pagi.  

Beberapa penelitian terdahulu tentang pengaruh pemberian reward terhadap motivasi 

belajar telah dilakukan. (Aljena et al., 2020) menemukan bahwa pemberian reward memiliki 

pengaruh yang signifikan akan motivasi belajar siswa presentase sebesar 31% selebihnya di 

pengaruhi oleh faktor lain.  Penelitian  yang dilaksanakan (Maulida et al., 2020) didapatkan angka 

signifikasi 0,000 < 0,05 artinya terdapat pengaruh  reward terhadap variabel motivasi belajar 

matematika dengan koefisien determinasi sebesar 0,46 yang berarti besarnya pengaruh sebesar 

46%. Penelitian  (Melinda, 2018)menemukan bahwa pemberian reward terdapat pengaruh yang 

signifikan dan hasil positif karena didapatkan angka 0,000 < 0,05. Selanjutnya penelitian 

(Sudirman et al., 2023) menunjukkan bahwa skor rata-rata sebelum perlakuan pemberian 

reward adalah 56,8 setelah perlakuan pemberian reward skor  rata-rata menjadi 67,94. Hal ini 

memperlihatkan bahwa ditemukan perbandingan motivasi belajar siswa setelah mendapat 

reward. 

Namun berdasarkan hasil penelitian di atas, belum ada penelitian yang dilakukan untuk 

meneliti pengaruh pemberian reward non verbal terhadap motivasi belajar dalam pembelajaran 

matematika. Oleh karena itu  peneliti tertarik untuk meneliti Pengaruh Pemberian Reward Non 

Verbal Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Matematika Kelas V Sekolah Dasar 

untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pemberian reward dalam bentuk non verbal 

terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran matematika. Diharapkan dengan adanya 

penelitian ini akan memberikan dampak positif dan menjadi keterbaruan bagi penelitian-

penelitian terdahulu. 
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Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

pendekatan survei dengan menggunakan angket sebagai alat penelitian untuk mengumpulkan 

data dari responden. Metode penelitian kuantitatif  dengan pendekatan survei menjelaskan 

prinsip-prinsip penelitian korelasional dan secara efektif menyempurnakannya dengan 

mempertimbangkan pendapat, pikiran, dan perasaan individu. Data yang ditemukan dalam 

penelitian ini berdasarkan apa yang terjadi (ex-post facto) dan bukan hasil dari perlakuan 

(treatment) dan data seketika. Tujuan penelitian ini ialah untuk menguji hipotesis, menjelaskan 

hubungan sebab akibat, memprediksi kejadian di masa depan, menguji dan merancang indikator 

untuk membentuk pertanyaan (Sugiyono, 2021). Populasi ialah suatu bidang umum yang terdiri 

dari objek atau subjek yang diteliti meliputi semua ciri-ciri yang dimiliki subjek atau objek 

tersebut (Sugiyono, 2021). Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 64 orang dan dilakukan 

pada kelas V SDN Cakung Barat 07 Pagi. Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik 

suatu populasi tersebut. Oleh karena itu, sampel diambil dari populasi yang mewakili (Sugiyono, 

2021). 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah non probability 

sampling. Teknik pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian ini ialah purposive 

sampling. Purposive sampling adalah pengambilan sampel untuk mengidentifikasi sampel untuk 

tujuan tertentu saja. Teknik ini bertujuan untuk memilih sampel sesuai dengan populasi dan 

tujuan khusus penelitian (Lenaini, 2021). Pertimbangan pengambilan sampel diambil untuk 

memastikan bahwa sampel mencerminkan tujuan penelitian sehingga peneliti dapat memilih 

kelas dengan tingkat kognitif yang sama di antara siswanya. Sampel penelitian ini adalah kelas 

VA total 32 siswa. Data ini adalah data penelitian langsung dengan melihat proses pembelajaran 

dengan melihat bagaimana pengaruh pemberian reward non verbal terhadap motivasi belajar 

siswa kelas V SDN Cakung Barat 07 Pagi.  

Teknik pengumpulan data dikumpulkan dengan menggunakan angket dan dokumentasi. 

Angket berupa tanggapan untuk memperkuat pengamatan perihal pemberian reward non verbal 

dan motivasi belajar siswa SDN Cakung Barat 07 Pagi. Dokumentasi berisi foto ketika peneliti 

sedang melakukan penelitian.  

Berikut merupakan kisi kisi angketnya :  

 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Angket Motivasi Belajar  
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Angket Reward Non Verbal 

 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian harus diperiksa validitas dan reliabilitasnya 

(Sugiyono, 2021). Validitas mengacu pada sejauh mana informasi yang dikelompokkan dapat 

mencakup wilayah penelitian yang sebenarnya. Uji validitas merupakan uji suatu alat ukur yang 

dipakai menguji apa yang hendak diuji (Anggraini et al., 2022). Sedangkan relialibilitas adalah 

sejauh mana mengukur konsistensi angket indikator suatu fenomena atau informasi 

memberikan stabilitas pada hasil, dan juga berkaitan dengan konsistensi dibandingkan 

pengulangan (Anggraini et al., 2022). Instrumen yang dipakai dalam penelitian harus diperiksa 

validitas dan reliabilitasnya (Sugiyono,2021). Validitas mengacu pada sejauh mana informasi 

yang dikelompokkan dapat mencakup wilayah penelitian yang sebenarnya. Uji validitas 

merupakan uji suatu alat ukur yang dipakai menguji apa yang hendak diuji. Dengan memakai 

instrumen yang valid dan reliabel ketika mengumpulkan data, hasil penelitian valid dan dapat 

dipercaya. Oleh karena itu ini merupakan persyaratan mutlak (Sugiyono, 2021). 

Data angket dianalisis menggunakan software SPSS 29. Pengujian instrumen yang 

dilakukan berupa pengujian validitas dan reliabilitas. Angket dapat dibuktikan valid jika nilai rhitung 

> rtabel. Dan angket dibuktikan reliabel jika nilai Cronbach’s alpha > 0,6. Uji normalitas diuji dengan 

menggunakan uji One-Sample Kolmogorov Smirnov, data berdistribusi normal jika nilai 

signifikansinya melebihi 0,05. Pengujian linearitas menggunakan ANOVA data akan linear jika 

nilai signifikan > 0,05. Uji hipotesis menggunakan uji korelasi pearson product moment, jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak yang berarti diperoleh pengaruh yang signifikan antara 

pemberian reward non verbal terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran matematika 

(Sugiyono, 2021). 

 

Hasil 
Hasil validitas angket menggunakan SPSS 29 :  

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Angket Motivasi Belajar 

 
Bersumber dari hasil data yang ditunjukkan pada tabel 3 hasil uji validitas instrumen angket 

sebanyak 15 butir soal. 14 dinyatakan valid karena distribusi nilai signifikan yang di gunakan yaitu > 0,05 

atau 5% didapatkan nilai rtabel 0.338. Lalu 14 butir soal nilai rhitung lebih dari nilai rtabel 0.338 sehingga 

dinyatakan valid, terdapat 1 item soal yang tidak valid karena nilai rhitung kurang dari nilai rtabel. Jadi yang 
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akan digunakan dalam angket penelitian sebanyak 14 butir soal angket motivasi belajar. Berikut hasil uji 

validitas angket pemberian reward non verbal  menggunakan software SPSS versi 29 : 

      

 Tabel 4. Hasil Uji Validitas Angket Reward Non Verbal 

           
Bersumber dari data yang ditunjukkan pada tabel 4 hasil uji validitas instrumen angket sebanyak 

15 butir soal. 13 dinyatakan valid karena distribusi nilai signifikan yang di gunakan yaitu > 0,05 atau 5% 

didapatkan nilai rtabel 0.338. Lalu 13 butir soal nilai rhitung lebih dari nilai rtabel 0.338 sehingga dinyatakan 

valid, terdapat 2 item soal yang tidak valid karena nilai rhitung kurang dari nilai rtabel. Jadi yang akan 

digunakan dalam angket penelitian sebanyak 13 butir soal angket pemberian reward non verbal.  

Hasil uji relialibitas angket motivasi belajar menggunakan software SPSS 29 sebagai berikut : 

 

Tabel 5. Hasil Uji Relialibitas Angket Motivasi Belajar 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.788 15 

 

Nilai Cronbach's alpha = 0,788 > 0,6 pernyataan tentang motivasi belajar dengan jumlah 

pertanyaan sebanyak 15 soal. Berdasarkan hasil pada tabel 5 dipastikan instrumen angket ini reliabel. 

Hasil uji relialibitas pemberian reward non verbal sebagai berikut : 

 

     Tabel 6. Hasil Uji Relialibitas Angket Reward Non Verbal            

Cronbach’s Alpha N of Items 

.786 15 

 

Nilai Cronbach's alpha = 0,786 > 0,6 pernyataan tentang reward non verbal dengan jumlah 

pertanyaan sebanyak 15 soal. Berdasarkan hasil pada tabel 6, dipastikan instrumen angket ini reliabel. 

Setelah data penelitian terkumpul dilakukan uji normalitas. Uji normalitas menggunakan rumus Shapiro-

Wilk menggunakan software SPSS 29. Hasil uji normalitas ditampilkan pada tabel 7. 
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Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

 
Bersumber dari data pada tabel 7 hasil  analisis uji prasyarat menggunakan uji normalitas 

Saphiro-Wilk ditemukan bahwa hasil uji normalitas berdistribusi normal, karena diperoleh nilai signifikan 

0,693 < 0,05. Sesuai dengan hasil keputusan jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data 

dianggap normal.  Hasil uji linearitas ditampilkan pada tabel 8. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Linearitas 

 
Bersumber dari data pada tabel 8 hasil uji linearitas menunjukkan bahwa perhitungan 

menunjukkan keduanya mempunyai pengaruh dengan nilai signifikansi 0,286 ˃ 0,05 sehingga 

berdasarkan pengambilan keputusan datanya terdapat hubungan yang linear. Hasil uji regresi linear 

sederhana disajikan pada tabel 9. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

 
Bersumber dari data pada tabel 9 hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan korelasi bernilai 

positif yang bermakna bahwa bila pengaruh pemberian reward non verbal  (X) terhadap motivasi belajar 

siswa (Y) memiliki nilai 8,201 dengan koefisien  regresi pemberian reward non verbal (X) sebesar 0,755. 

Dirumuskan sebagai constant (a) adalah 8,201 sedangkan nilai reward non verbal adalah 0,755 sehingga 

persamaan regresinya Y= 8,201+ 0,755X  artinya jika reward non verbal  diberikan akan meningkat 1% 

maka motivasi belajar siswa akan meningkat sebesar 0,755 sehingga terdapat pengaruh pemberian 

reward non verbal terhadap motivasi belajar matematika  di kelas V SDN Cakung Barat 07 Pagi. Hasil uji 

hipotesis disajikan pada tabel 10. 
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Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis

 
Bersumber dari data pada tabel 10 hasil uji hipotesis  menunjukkan bahwa ada pengaruh 

pemberian reward non verbal  terhadap motivasi belajar siswa pada  pembelajaran matematika kelas V 

SDN Negeri Cakung Barat 07 Pagi. Didapatkan hipotesis diterima dengan p=0,001 < 0,05 serta r=0,552 

> 0.349 karena rhitung lebih besar dari rtabel. Hasil uji koefisien determinasi disajikan pada tabel 11. 

 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

 
Bersumber dari data pada tabel 11 hasil uji koefisien determinasi terlihat nilai R square sebesar 

0,305 atau 30,5% yang memperlihatkan pemberian reward non verbal (X) mempunyai pengaruh terhadap 

motivasi belajar siswa (Y) sebesar 30,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada 

penelitian ini. 

 

Pembahasan 
Dari hasil penelitian terlihat reward non verbal berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

belajar matematika siswa di SDN Cakung Barat 07 Pagi dinyatakan dalam uji hipotesis di 

dapatkan thitung > ttabel signifikansi 5% (3,631 > 1,697), dan dalam Sig (2-tailed) 0,001 < 0,05 dan 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Sejauh mana pemberian reward non verbal dalam bentuk 

memberikan acungan jempol,senyuman,tulisan-tulisan baik,serifikat penghargaan serta 

pemberian alat tulis mempengaruhi motivasi belajar siswa dapat dilihat dengan menguji koefisien 

determinasi (R Square) secara regresi linier sederhana. Hasil penelitian memperlihatkan 

persentase pengaruh pemberian reward non verbal terhadap motivasi belajar siswa adalah 

30,5% sisanya sebesar 69,5% dipicu oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian. Metode 

pemberian reward non verbal ini dapat menciptakan perbuatan dan perilaku baik dalam diri siswa 

dengan perasaan gembira dan puas serta sering kali menyebabkan mereka terus-menerus 

melakukan perbuatan baik. Reward non verbal merupakan unsur kedisiplinan yang sangat 

penting dalam pengembangan pribadi dan perilaku siswa. Siswa akan terus berusaha 

meningkatkan dan mempertahankan motivasi belajar jika hal ini membuahkan hasil dan 

produktifitas untuk mencapai reward  (Suoth et al., 2022). Pemberian reward non verbal 

membantu siswa menjadi tertarik untuk melakukan kegiatan belajar di kelas sehingga 

meningkatkan motivasi belajarnya lebih dari sebelumnya. Guru perlu mengetahui kapan harus 

memberikan reward dan memperhatikannya, karena jika terjadi kesalahan saat memberikan 

maka proses belajar mengajar tidak berjalan baik. Oleh karena itu guru harus mengetahui kapan 
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harus memberi reward, maka jika mengetahui kapan harus memberi pasti akan efektif dan 

bermanfaat bagi siswa itu sendiri (Nurrohmatulloh & Mulyawati, 2022). Selain itu, pentingnya 

pemberian reward non verbal dalam proses pembelajaran adalah untuk mengapresiasi usaha 

siswa karena telah mencapai tujuan pembelajaran yang telah disepakati di awal (Memanti et al., 

2022).  

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pemberian reward non verbal memberi pengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran matematika. Kondisi ini selaras dengan 

temuan (Nur Arsyah et al., 2024) menghasilkan nilai Ftabel 4.464 dengan taraf signifikansi 0,046 

< 0,05 dengan besarnya pengaruh 16,9% pemberian reward terhadap motivasi belajar siswa di 

SDN 3 Rambutan. (Asmawati et al., 2021) dengan penelitiannya yang berjudul Pengaruh 

Pemberian Reward Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Muatan PPKN Kelas IV SDN Pemepek 

mengemukakan bahwa terdapat pengaruh pemberian reward terhadap motivasi belajar siswa 

pada muatan PPKN sebesar 0,169 atau 16, 9%, yang berarti bahwa sedangkan sisanya sebesar 

83,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel penelitian ini. Penelitian oleh (Sumiati & 

Ardiyanto, 2023) mengemukakan bahwa pemberian reward terhadap motivasi belajar siswa 

pada Tema 1 dengan signifikansi sebesar 0,036 < 0,05 presentase 22,2 % dan sisanya 77,8 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian ini pemberian reward non verbal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi belajar matematika siswa, Artinya semakin intensif dan positif 

pemberian reward non verbal maka motivasi belajar siswa kelas VA SDN Cakung Barat 07 Pagi 

semakin meningkat. Data berdistribusi normal  signifikan 0,200 > 0,05, uji linearitas ditemukan 

hasil nilai signifikan 0,286 ˃ 0,05 berarti terdapat hubungan yang linear pemberian reward non 

verbal dengan motivasi belajar siswa. Uji regresi linear sederhana diketahui nilai signifikansi 

sebesar 0,001 < 0,005, uji hipotesis ditemukan nilai 0,001 < 0,05 serta rhitung > rtabel (0,552 > 

0.349) berarti H0 ditolak Ha diterima. Nilai koefisien determinasi (R Square) ditemukan sebesar 

0,305 pemberian reward non verbal (X) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi 

belajar siswa (Y) sebesar 30,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada 

penelitian ini. Berdasarkan aspek- aspek pemberian reward non verbal dengan memberikan 

acungan jempol, senyuman,tulisan-tulisan baik, serifikat penghargaan  memberikan pengaruh 

terhadap motivasi belajar siswakelas V SD Negeri Cakung Barat 07 Pagi. 
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